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Jawablah soal-soal berikut langsung ke arah permasalahan 

1. Dari berbagai model Desain Instruksional, salah satunya adalah Model Pengembangan Sistem Instruksional yang dikembangkan oleh  Walter Dick dan Carey.

Identifikasi dan deskripsikan bagaimana kecocokannya jika model Desain Instruksional yang dikembangkan oleh Dick dan Carey tersebut  digunakan dalam sistem persekolahan di Indonesia yang saat ini sedang diterapkannya KTSP.
Kekuatan dan kelemahan model KTSP

Kekuatan KTSP adalah sebagai sarana untuk mengembangkan kreativitas sekolah dan sarana mengembangkan keunggulan lokal yang dapat mendorong terjadinya proses "globalisasi lokal" di Indonesia. Dan Kelemahan KTSP adalah meninggalkan celah besar dalam upaya pencapaian standar lulusan dan standar kelulusan. Kelemahan lain adalah KTSP menyimpan potensi destruktif yang dapat berakibat pada disintegrasi bangsa. Kelemahan KTSP hanya dapat diatasi dengan konsisten menjalankan Pasal 72 PP 19/2005. Sementara untuk kelemahan kedua diatasi dengan menerapkan pendidikan multikultural.

Kekuatan dan kelemahan model Dick and Carey

Keunggulan model Dick dan Carey ini terletak pada analisis tugas yang tersusun secara terperinci dan tujuan pembelajaran khusus secara hirarkis. Disamping itu adanya uji coba yang berulang kali menyebabkan hasil yang diperoleh sistem dapat diandalkan.

Kelemahan model ini adalah  uji coba tidak diuraikan secara jelas kapan harus dilakukan dan kegiatan revisi baru dilaksanakan setelah diadakan tes formatif. Sedangkan pada tahap-tahap pengembangan tes hasil belajar, strategi pembelajaran maupun pada pengembangan dan penilaian bahan pembelajaran tidak nampak secara jelas ada tidaknya penilaian pakar (validasi)

2. Sebagai guru, anda sudah terbiasa membuat rancangan pembelajaran yang disebut Persiapan Mengajar atau Silabus. Tuliskan langkah-langkah dalam menyusun Persiapan mengajar sesuai dengan bidang studi (bidang keahlian) anda untuk 1 (satu) sub pokok bahasan saja. 

Bandingkan langkah-langkah prosedural tersebut dengan menggunakan model Dick dan Carey.

Langkah-langkah menyusun persiapan mengajar :

A. Menentukan Sub Pokok Bahasan

GEOMETRI DAN PENGUKURAN

B. STANDAR KOMPETENSI
:  menentukan Standar kompetensi (dari silabus)

5.  Memahami sifat sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian  bagiannya, serta menentukan ukuranya.

C. KOMPETENSI DASAR
:  menentukan kompetensi dasar (silabus)
5.1.Mengidentifikasi sifat sifat kubus, balok, prisma, dan limas  serta bagian bagiannya.

D. INDIKATOR

:  menentukan indikator (dibuat sendiri/mengembangkan silabus)
5.1.1.Menyebutkan unsur unsur kubus, balok, prisma, dan limas : rusuk, bidang sisi, diagonal ruang, bidang diagonal.

E. ALOKASI WAKTU

:  sesuaikan dengan kesulitan materi mis : 2 x 40 Menit ( 2 Jam Pelajaran ).

F. TUJUAN PEMBELAJARAN (penjabaran dari indikator)
a. Siswa dapat menyebutkan unsur unsur kubus.

b. Siswa dapat menyebutkan unsur unsur balok.

c. Siswa dapat menyebutkan unsur unsur prisma.

d. Siswa dapat menyebutkan unsur unsur limas

G. MATERI (silabus)
Kubus, balok, prisma tegak, dan limas.

H. METODE PEMBELAJARAN : gunakan metode yang sesuai
Model Pembelajaran
: Pembelajaran langsung dan pembelajaran kooperatif

Metode


: Ceramah, tanya jawab, pemberian tugas, dan diskusi kelompok.

I. LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan (10’)

Apersepsi
:
Membahas pekerjaan rumah ( PR ) yang belum dipahami oleh siswa.

Motivasi
:
berisi gambaran permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari mis : tanya jawab dengan siswa tentang benda dalamkehidupan sehari-hari yang berupa bangun ruang sisi datar : Balok, Kubus, dan prisma

Kegiatan Inti (60’)
a. Mengkomunikasikan  tujuan  pembelajaran dan  logistik yang digunakan untuk membahas materi cara mengidentifikasi unsur unsur kubus, balok, limas, dan prisma tegak.
b. dst
Penutup 
(10’)
a. Guru mengarahkan siswa untuk merangkum materi yang telah dibahas.

b. Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) berupa latihan soal.

c. Guru dan siswa melakukan refleksi.

J. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Menentukan alat dan sumber bahan pelajaran
K. PENILAIAN 

Terdiri dari tes tulis dan tes lisan

Jika dibandingkan dengan model pengembangan pembelajaran Dik Carey terdapat perbedaan :
a. Identifikasi Tujuan (Identity Instruyctional Goals). Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswan dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. Definisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assesment.,  atau dari pengalaman praktek dengan kesulitan belajar siswa di dalam kelas.

b. Melakukan Analisis Instruksional (Conducting a goal Analysis). Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan carta atau diagram tentang keterampilan-keterampilan/ konsep dan menunjukkan keterkaitan antara keterampilan konsep tersebut.

c. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/ Karakteristik Siswa (Identity Entry Behaviours, Characteristic) Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran

d. Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objectives) Berdasarkan analisis instruksional dan  pernyataan tentang tingkah laku awal siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran.

e. Pengembangan Tes Acuan Patokan (developing criterian-referenced test items). Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan yang telah dirumuskan, pengebangan butir assesmen untuk mengukur kemampuan siswa seperti yang diperkirakan dalam tujuan

f. Pengembangan strategi Pengajaran (develop instructional strategy). Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan mengidentifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, praktek dan balikan, testing, yang dilakukan lewat aktivitas.

g. Pengembangan atau Memilih Pengajaran (develop and select instructional materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan pelajaran, tes dan panduan guru.

h. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (design and conduct formative evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan pengajaran.

i. Menulis Perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas/ diimplementasikan di kelas.

j. Revisi Pengajaran (instructional revitions). Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula masukan dari hasil implementasi dari pakar/validator.

3. Dapatkah buku teks dipandang sebagai bagian dari suatu  kurikulum? Buatlah  suatu instrumen untuk menilai sebuah buku teks yang sedang digunakan di sekolah.

Jawab :

Dapat , karena :
a. Kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan, sementara itu, buku teks adalah sarana belajar yang digunakan di sekolah untuk menunjang suatu program pembelajaran.

b. Buku teks merupakan penjabaran dari kurikulum

c. Buku teks berisi serangkaian uraian materi yang mendukung tujuan pembelajaran.
d. Buku teks berisi serangkaian kegiatan yang mendukung ketercapaian kompetensi tertentu.

BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN BUKU TEKS PELAJARAN MATEMATIKA

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP/MTs)
I. KELAYAKAN ISI

A. Kesesuaian Uraian Materi dengan SK dan KD

Butir 1 Kelengkapan materi

Butir 2 Keluasan materi

Butir 3 Kedalaman materi

B. Keakuratan Materi

Butir 4 Keakuratan konsep dan definisi

Butir 5 Keakuratan prinsip

Butir 6 Keakuratan prosedur dan algoritma

Butir 7 Keakuratan contoh

C. Materi Pendukung Pembelajaran

Butir 8 Penalaran (reasoning)

Butir 9 Pemecahan masalah

Butir 10 Komunikasi (write and talk)

Butir 11 Keterkaitan

Butir 12 Aplikasi (penunjang kecakapan vokasional)

Butir 13 Kemenarikan materi

Butir 14 Motivasi

Butir 15 Materi pengayaan (enrichment)

II. KELAYAKAN BAHASA

A. Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik

Butir 16 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik

Butir 17 Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial-emosional peserta didik

B. Kekomunikatifan

Butir 18 Keterbacaan pesan

Butir 19 Ketepatan Bahasa

C. Keruntutan dan Kesatuan Gagasan

Butir 20 Keruntutan dan keterpaduan bab

Butir 21 Keruntutan dan keterpaduan paragraf

III. KELAYAKAN PENYAJIAN

A. Teknik Penyajian

Butir 22 Sistematika penyajian

Butir 23 Keruntutan konsep

B. Penyajian Pembelajaran

Butir 24 Keterpusatan pada peserta didik

Butir 25 Penyajian masalah kontekstual

C. Kelengkapan Penyajian

Butir 26 Bagian pendahulu

Butir 27 Bagian isi

Butir 28 Bagian penyudah

IV. KELAYAKAN KEGRAFIKAAN

A. UKURAN BUKU

Butir 29 Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO

Butir 30 Kesesuaian ukuran dengan materi isi buku

B. DESAIN KULIT BUKU

Butir 31 Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang dan punggung secara harmonis memiliki memili irama dan kesatuan serta konsiten.

Butir 32 Menampilkan pusat pandang (center point) yang baik.

Butir 33 Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi, logo, dll.), proposional, seimbang dan seirama dengan tata letak isi.(sesuai pola)

Butir 34 Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi.

Butir 35 Menempatkan unsur tata letak konsisten dalam satu seri.

Tipografi Kulit Buku

Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca

Butir 36 Ukuran huruf judul buku lebih dominan dan proporsional dibandingkan (ukuran buku, nama pengarang dan penerbit)

Butir 37 Warna judul buku kontras dengan warna latar belakang

Huruf yang sederhana (komunikatif)

Butir 38

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf

Butir 39 Tidak menggunakan huruf hias dan jenis huruf sesuai dengan huruf isi buku

Ilustrasi Kulit Buku

Mencerminkan Isi Buku:

Butir 40 Menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter obyek

Butir 41 Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita.

C. DESAIN ISI BUKU

Tata Letak Isi

Tata Letak Konsisten

Butir 42 Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola

Butir 43 Pemisahan antar paragraf jelas

Butir 44 Tidak ada widow atau orphan.

Unsur Tata Letak Harmonis:

Butir 45 Bidang cetak dan marjin proporsional

Butir 46 Marjin dua halaman yang berdampingan proporsional

Butir 47 Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai

Unsur Tata Letak Lengkap :

Butir 48 Judul bab, subjudul bab, dan angka halaman/folios

Butir 49 Ilustrasi dan keterangan gambar (caption)

Tata Letak mempercepat pemahaman:

Butir 50 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar belakang tidak mengganggu

judul, teks, angka halaman.

Butir 51 Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan gambar tidak menggangu pemahaman.

Tipografi isi buku

Tipografi sederhana

Butir 52 Tidak menggunakan terlalu banyak jenis huruf

Butir 53 Tidak menggunakan jenis huruf hias/dekoratif

Butir 54

Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all capital, small capital) tidak

berlebihan.

Tipografi mudah dibaca:

Butir 55 Jenis huruf sesuai dengan materi isi

Butir 56

Lebar susunan teks antara 45 – 75 karakter (sekitar 5-11 kata)

Butir 57

Spasi antar baris susunan teks normal

Butir 58 Spasi antar huruf (kerning) normal

Tipografi Memudahkan Pemahaman:

Butir 59 Jenjang/hierarki judul-judul jelas, konsisten dan proporsional.

Butir 60 Tidak terdapat alur putih dalam susunan teks.

Butir 61 Tanda pemotongan kata (hyphenation)

Ilustrasi Isi

Memperjelas dan mempermudah pemahaman:

Butir 62 Mampu mengungkap makna/arti dari objek

Butir 63 Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan

Ilustrasi Isi Menimbulkan Daya Tarik:

Butir 64 Keseluruhan ilustrasi serasi

Butir 65 Goresan garis dan raster tegas dan jelas

Butir 66 Kreatif dan dinamis
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